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Elaborasi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Terhadap Pencegahan Konflik: Tinjauan Dalam Perspektif Islam
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Abstract. Conflict and violence in schools are serious challenges that require the strengthening of Islamic educational institutions' management systems that focus on character building.

Through structured management, institutions will be able to create a safe, civilized environment that supports students' social and emotional development. This study aims to analyze
existing conflict prevention management in an Islamic educational institution. Analysis through observation, interviews, and documentation is needed to explore conflict prevention
practices and strategies in Islamic educational institutions. The results of the study found conflict prevention strategies through strengthening teacher professional ethics, a dialogical
approach, a religious school culture, and the involvement of the community around the school.

With a management model that is integrated with spirituality, it is hoped that a sustainable conflict prevention system can be developed and applied more widely as a
reference for humanistic education in accordance with Islamic values.
Keywords - Management; Conflict; Education

Abstrak. Konflik dan kekerasan dalam lingkungan sekolah merupakan tantangan serius yang menuntut penguatan sistem manajemen lembaga pendidikan islam yang berorientasi pada
pembinaan akhlak. melalui pengelolaan yang terstruktur, lembaga akan mampu menciptakan lingkungan yang aman, beradab, dan mendukung perkembangan sosial emosional siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pencegahan konflik yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan islam. Dibutuhkan analisis melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menggali praktik dan strategi pencegahan konflik di lembaga pendidikan islam. Hasil kajian ditemukan adanya strategi pencegahan konflik melalui penguatan etika
profesi guru, pendekatan dialogis, budaya religius sekolah hingga keterlibatan masyarakat sekitar sekolah. Dengan model manajemen yang terintegrasi dengan spiritual diharapkan
dapat mengembangkan sistem pencegahan konflik yang berkelanjutan yang diterapkan lebih luas sebagai rujukan pendidikan yang humanis sesuai dengan nilai keislaman.

Kata kunci - Manajemen; Konflik; Pendidikan

|. Pendahuluan

Pendidikan yang selama ini kita ketahui seharusnya menjadi wadah yang aman dan inklusif terhadap seluruh warga sekolah. Melalui sebuah lembaga pendidikan diharapkan dapat
menciptakan ruang yang bebas dalam berinteraksi yang tidak memiliki batasan dan intervensi terhadap pihak lainnya[1]. Selain itu, pendidikan menjadi sebuah tolak ukur kemajuan
sebuah bangsa sehingga tugas pembangunan dan pengembangan mutu sekolah menjadi hal yang sangat wajib dilakukan oleh setiap lembaga sekolah. Selain itu, lembaga pendidikan
juga diwajibkan untuk meningkatkan citra positif terkait dengan lembaga yang dikelola. Jika hal ini tidak dilaksanakan dengan baik akan mengakibatkan ketidaksiapan terkait perubahan
dan tantangan yang semakin besar dan kompleks[2]. Pernyataan tersebut tentu berkaitan dengan empat fungsi manajemen. Menurut George R. Terry terdapat empat fungsi dasar
manajemen yaitu perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating), dan pengawasan (Controlling) atau yang biasa dikenal dengan singkatan POAC[3];[4].
Manajemen pengawasan merupakan aspek terakhir yang berfungsi sebagai pemantau kinerja, salah satunya adalah mengawasi tindak kekerasan yang terjadi di lembaga pendidikan. Di
era yang semakin modern ini, banyak didapati kasus tindak kekerasan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa. Hal ini disebabkan karena adanya kualifikasi dan kompetensi guru yang
tidak sesuai sehingga berakibat pada menurunnya mutu lembaga, terutama pada lembaga pendidikan islam.

Lembaga pendidikan islam sendiri merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi etika dan moralitas dalam menimba ilmu. Akhlak dan etika yang baik yang diterapkan
oleh guru akan menunjukkan bagaimana penerapan etika antara guru dan siswa sehingga kualitas lembaga pendidikan islam dapat dinilai berdasarkan aspek tersebut[5]. Pendapat lain
dikemukakan oleh Hasan Basri yang menyebut bahwa lembaga pendidikan islam adalah proses penyelenggaraan dalam memenuhi kebutuhan rohani masyarakat yang berdasarkan
pada nilai-nilai Al-qur'an dan As Sunnah sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Lembaga pendidikan islam disediakan sebagai wadah dalam memberikan ajaran-ajaran
islam yang sesuai dengan syariat melalui proses pembiasaan[6];[7]. Menurut Soroush Lembaga Pendidikan Islam bukan hanya mengacu pada arah religius, namun juga pada
kepentingan integrasi penalaran, pengalaman spiritual, dan pluralisme dalam agama dan pendidikan[8]. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali lembaga pendidikan islam
bertujuan untuk menyeimbangkan ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern untuk mencapai keselarasan kehidupan duniawi dan ukhrawi[9]. Melalui definisi dan tujuan lembaga
pendidikan islam dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan islam bukan hanya digunakan sebagai tempat menimba ilmu secara lahiriyah, namun juga sebagai tempat pembentukan
akhlak dan moral yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan Assunah. Etika guru dan siswa menjadi salah satu tolok ukur dalam menunjang kualitas lembaga pendidikan islam. Guru harus
mampu mengintegrasikan nilai islam dengan penalaran rasional, pengalaman spiritual serta pengetahuan modern untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan dapat
membentuk karakter siswa islami. Namun, masih banyak ditemukan berbagai macam konflik kekerasan yang terjadi pada lingkup lembaga pendidikan islam.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menemukan arti bahwa kekerasan adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok yang dapat menyebabkan
kerusakan fisik atau barang orang lain.

Dengan kata lain, kekerasan adalah suatu tindakan yang memaksakan kehendak sehingga mengakibatkan adanya cedera fisik hingga cedera mental yang dialami
korban[10]. Terdapat konflik kekerasan yang sering terjadi di lingkungan sekolah antara lain kekerasan secara non-verbal dengan sikap mengucilkan siswa, melempar benda di sekitar
siswa, dan tak jarang guru melakukan tindakan yang mengintimidasi sehingga membuat siswa tidak nyaman. Selain itu, tindak kekerasan verbal juga sering terjadi. Hal yang sering
dilakukan adalah mengancam, merendahkan, membentak, memberi julukan negatif hingga berlaku tidak adil kepada para siswa. Melalui adanya tindakan yang tidak menyenangkan
itulah akan membuat para siswa enggan dan tidak bersemangat ketika menuntut ilmu di sekolah[11]. Konflik ini sering terjadi pada lingkungan pendidikan jenjang menengah pertama
dan menengah atas, bahkan tak jarang pula terjadi di lingkup pendidikan dasar dan taman pendidikan usia dini. Dilansir dari data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemenpppa) hingga saat ini mendapati adanya 4.664 konflik kekerasan dengan persentase tertinggi terjadi di wilayah Jawa Timur yang mencapai 549 konflik
kekerasan[12]. Selain itu dikutip dari VOA Indonesia, menurut Forum Serikat Guru Indonesia (FSGI) menyebut bahwa tahun 2024 kasus tindak kekerasan di lingkup pendidikan sering
terjadi pada jenjang menengah pertama dengan presentasi sebanyak 36 persen[13].

Terdapat banyaknya pelanggaran etika yang dilakukan oleh guru. Adanya kekerasan fisik hingga penyalahgunaan kekuasaan masih sering terjadi dalam lembaga pendidikan. Penyebab
utama adanya konflik kekerasan ini disebabkan karena kurangnya pemahaman guru dalam batas etika dalam pendidikan, faktor psikologis dan emosi yang tidak dapat dikelola dengan
baik[14]. Dalam sebuah lembaga pendidikan islam tentunya memiliki standar kode etik guru yang berhubungan dengan nilai-nilai islam berdasarkan pada Al-Quran dan hadits[15].
Pandangan lain menyebutkan bahwa guru masih belum memahami bagaimana cara menangani konflik kekerasan yang terjadidalam lingkup lembaga pendidikan dasar, sehingga
diperlukan adanya perhatian dari seluruh pihak untuk tidak merusak perkembangan psikologis dan sosial anak[16]. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Listari Basuki, dkk
mengemukakan bahwa implementasi dalam mencegah kekerasan masih tetap ada meskipun dalam lembaga pendidikan telah menetapkan regulasi dan peraturan[17].Dalam artikel ini
dapat digarisbawahi bahwa diperlukan adanya pemahaman dan penguatan secara spiritual yang diberikan kepada guru sehingga mampu membangun etika dan moral guru sesuai
dengan kode etik profesi guru[18]. Selain itu, tanggung jawab fungsional menjadi suatu hal penting yang berarti guru mampu menempatkan diri untuk lebih profesional dalam
mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan ketetapan penugasannya[19].

Fenomena konflik kekerasan di lingkungan sekolah ini tentunya sangat bertentangan dengan ajaran islam. Jika ditinjau dari sudut pandang Al-Qur'an dan hadits juga menentang adanya
kekerasan yang tidak memiliki landasan dasar yang sah menurut agama islam[20]. Sejatinya, pendidikan yang baik adalah bagaimana pendidikan tersebut dilakukan dengan terbuka,
tanpa adanya diskriminasi serta bukan bentuk kekerasan yang sebagaimana tindakan tersebut tidak dibenarkan. Larangan berbuat kekerasan telah diatur sebagaimana pada firman
Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 159 yang menjelaskan bagaimana tugas kita sebagai manusia adalah melakukan perbuatan perdamaian, menghormati orang lain, dan berlaku
lemah lembut. Hal ini juga merujuk pada bagaimana tindakan guru kepada siswa yaitu guru harus bersikap lemah lembut, bersabar, mengajarkan musyawarah dan tawakal[21]. Dalam
surat Al-Hujurat ayat 6-12 juga memuat nilai spiritual yang berkaitan dengan larangan berburuk sangka, menghormati hingga etika dalam berkomunikasi dan berprasangka. Hal ini dapat
diimplementasikan kepada basis utama pendidikan karakter yaitu lingkungan sekolah[18]. Melalui surat Al-Hujurat ayat 11 pula Allah melarang umat islam menghina, mengejek, dan
merendahkan orang lain yang tidak disukai oleh Allah. Tentu dalam hal ini berarti bahwa pentingnya untuk menghormati orang lain dengan menerapkan kesetaraan bahwa setiap



manusia di dunia ini adalah sama, tidak memandang perbedaan gender hingga peran di masyarakat termasuk hubungan antara siswa dengan guru. As-Sa'di menyebut bahwa surat Al-
Hujurat ayat 11 mengandung larangan merendahkan orang lain serta memberikan jalan keluar atas permasalahan yang sedang dihadapi[22]. Berdasarkan surat Al-Hujurat inilah
kemudian berkenaan dengan adanya larangan pendidik untuk merendahkan siswa dan tugas setiap pendidik untuk memberikan jalan keluar atas permasalahan yang dihadapi.
Kandungan dalam surat Al-Hujurat ini sejalan dengan surat Thaha ayat 43 dan 44 tentang ajaran untuk lemah lembut dalam berkomunikasi dengan seluruh umat muslim. Sudah
seharusnya sebagai seorang muslim terlebih seorang pendidik memiliki komunikasi yang baik terhadap seluruh siswa. Bukan hanya untuk dipandang sebagai contoh, melainkan juga
untuk memberikan manfaat dan rasa aman kepada siswa selayaknya orang tua di sekolah. Etika yang baik dalam berkomunikasi dapat dimulai dengan bersikap menahan diri dari emosi
terhadap perlakuan buruk dan membalas dengan kebaikan. Hal ini akan menjadi sebuah cerminan atau contoh kepada siswa[23].

Larangan berbuat kekerasan juga dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Thabrani dalam kitab hadits Al-Mu’jam Al-Ausath. Dijelaskan dalam hadits tentang larangan berbuat
kekerasan dan mengajarkan agar umat islam berupaya berbuat baik kepada orang lain hingga tidak melakukan tindak kekerasan yang dapat merugikan orang lain[24]. Diriwayatkan
dalam hadits Jarir bin Abdullah shahih Bukhari dan Muslim menyebut bahwa kasih sayang merupakan syarat wajib umat muslim untuk mendapatkan rahmat dari Allah. Apabila hadits ini
diimplementasikan dalam konteks pendidikan, seorang guru sudah seharusnya memiliki sikap mengasihi siswa untuk mempertahankan sifat profesionalisme sebagai pendidik[25].
Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah dalam kitab Shahih Bukhari menunjukkan empati Rasulullah SAW terhadap seorang ibu yang merasa terganggu dengan tangisan
anaknya. Hal ini menjadi cerminan kepada guru terhadap siswa untuk memahami kondisi psikologis siswa serta menyesuaikan pendekatannya agar tidak memunculkan tekanan yang
berlebihan. Melalui hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dalam shahih al-Bukhari meriwayatkan bahwa sikap yang lembut akan dapat menghadapi situasi tegang sehingga hal tersebut
akan lebih dihargai oleh Allah dan menjadi prinsip dalam mendidik dan membina orang lain[26]. Selain itu, dalam hadits serupa menyebut bahwa kelembutan akan menghasilkan
keberkahan dan hasil yang lebih baik daripada melakukannya dengan kekerasan. Jika ditinjau dalam konteks pendidikan, guru sebaiknya menggunakan pendekatan yang lebih humanis
serta dialogis dalam menyampaikan ilmu[27].

Dengan demikian, seorang guru perlu memahami bahwa tindak kekerasan terhadap siswa adalah tindakan yang tidak dapat dibenarkan baik jika ditinjau dari perspektif islam. Selain itu,
tindak kekerasan guru dapat mempengaruhi citra sekolah yang dikenal oleh masyarakat luas. Dalam sebuah lembaga pendidikan tentu memiliki standar-standar terhadap pencegahan
kekerasan yang dilakukan baik oleh guru dengan guru, siswa dengan guru, maupun siswa dengan siswa. Terdapat adanya peraturan tertulis maupun tidak tertulis terkait tentang tindak
kekerasan di lingkungan sekolah yang kemudian juga terdapat bobot sanksi yang akan didapat ketika hal tersebut terjadi.

Namun, pada kenyataannya terjadi pelanggaran kode etik guru mengenai tindak kekerasan yang sebenarnya hal tersebut bertujuan untuk mendidik namun, kekerasan bukanlah suatu
hal yang dibenarkan sehingga perlu adanya tindakan tegas kepada tenaga pendidik yang melakukan kekerasan tersebut dengan memberikan sanksi berdasarkan pada standar yang
telah disepakati bersama[28].

SMP Muhammadiyah 4 Porong merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang berada dibawah naungan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sidoarjo. Lembaga ini dikenal
memiliki pesantren sebagai bentuk penerapan pendidikan islam yang lebih mendalam sesuai dengan visi SMP Muhammadiyah 4 Porong yaitu Islami, Beradab, dan Berwawasan Global.
Selain itu, pandangan masyarakat terkait dengan lembaga ini sangat baik. Berkaitan dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
sebuah lembaga pendidikan islam merumuskan, menerapkan dan mengevaluasi kinerja tenaga pendidik dalam memberikan pembelajaran serta tindakan yang dilakukan dalam
melindungi siswa atas konflik kekerasan dalam lingkungan lembaga pendidikan islam.

IIl. Metode

Penelitian ini berfokus pada metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian studi kasus berfokus pada sebuah fenomena tertentu dalam suatu waktu serta
kegiatan, serta mengumpulkan informasi terperinci dan mendalam berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penelitian[29]. Dalam proses pengambilan data, penelitian
berfokus pada bagaimana manajemen lembaga pendidikan islam dalam merencanakan, mengorganisasi, menerapkan hingga mengevaluasi kinerja guru berdasarkan standar dan kode
etik yang telah disepakati pada suatu lembaga. Dengan fokus terhadap manajemen lembaga pendidikan islam, penelitian dilaksanakan pada SMP Muhammadiyah 4 Porong, Sidoarjo
yang terletak pada Jalan raya Lajuk, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.
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Penelitian awal dilakukan dengan melakukan teknik penelitian dengan memperoleh informasi berdasarkan beberapa informan yang ada di lingkungan sekolah, antara lain adalah kepala
sekolah, guru, guru konseling, anggota organisasi siswa, dan para siswa SMP Muhammadiyah 4 Porong. Seluruh masyarakat sekolah dikerahkan karena bertujuan untuk mendapatkan
hasil informasi yang lebih luas dan terperinci sebab adanya pengalaman yang dialami oleh para informan tersebut yang berarti narasumber dipilih berdasarkan ahli. Dalam penelitian ini,
wawancara dimulai dari kepala sekolah, sebab kepala sekolah mengetahui hasil supervisi dan peningkatan mutu SMP Muhammadiyah 4 Porong yang telah dinilai berdasarkan hasil
supervisi dan penilaian lain. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam penilaian kinerja guru yang dapat ditinjau berdasarkan kegiatan sehari-hari serta penerapan akhlak guru
terhadap siswa serta sebagaimana tindak kepala sekolah dalam mencegah konflik kekerasan yang ada di sekolah. Selanjutnya adalah guru dan tenaga pendidik termasuk pada guru
konseling terkait bagaimana menghadapi konflik kekerasan yang terjadi pada SMP Muhammadiyah 4 Porong. Wawancara selanjutnya dilakukan kepada perwakilan anggota Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sebagai organisasi sekolah yang melindungi hak siswa lain di SMP Muhammadiyah 4 Porong tentang adanya
pengalaman kekerasan yang dialami di lingkup SMP Muhammadiyah 4 Porong. Proses wawancara dilanjutkan mengarah pada para siswa SMP Muhammadiyah 4 Porong sebagai
informan ahli terkait pengalaman mereka dalam merasakan tindak kekerasan verbal dan non-verbal di sekolah[30].

Selain mendapati hasil wawancara pada subjek, penelitian ini juga mengkaji hasil penilaian supervisi, penilaian kinerja guru berdasarkan pada kajian Al-Quran dan Hadits sebagai
keterkaitan dengan nilai-nilai islam sebagai lembaga pendidikan islam. Hasil penilaian ini akan disesuaikan dengan pemerolehan wawancara terhadap informan apakah terdapat
kesesuaian antara hasil wawancara dan hasil penilaian supervisi sekolah. Sehingga, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai pada tahapan observasi,
wawancara, dan dokumentasi penelitian.

Il Hasil dan Pembahasan

Penelitian diawali dengan melakukan wawancara kepada seluruh subjek penelitian di SMP Muhammadiyah Porong diantaranya adalah Kepala Sekolah, Guru Konseling, Guru Mata
Pelajaran, anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) serta siswa SMP Muhammadiyah 4 Porong. Wawancara ini berkaitan dengan tindakan pencegahan konflik serta manajemen
pencegahan konflik yang terjadi di lingkungan sekolah. Selain melakukan wawancara secara langsung, peneliti juga melakukan observasi keadaan ril di lapangan apakah dalam
lingkungan tersebut mendapati konflik terutama konflik antara guru dan siswa. Peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan subjek penelitian yang tentunya
memiliki konteks yang berbeda-beda. Melalui adanya wawancara dan observasi ini dapat dikaitkan dan disimpulkan terkait bagaimana manajemen konflik yang dilakukan SMP
Muhammadiyah 4 Porong untuk mencegah tindak kekerasan atau konflik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah terkait pencegahan konflik yang ada di SMP Muhammadiyah 4 Porong telah direncanakan secara konseptual melalui visi sekolah
yaitu “Islami, Beradab, dan Berwawasan Global”. Visi ini secara eksplisit memuat nilai islam dengan menekankan perdamaian, akhlak mulia serta sikap menghargai perbedaan. Visi ini
merupakan pembaruan dari visi yang lama sejak tahun 2019 dengan tujuan melalui perubahan visi ini dapat menjadi landasan awal dalam merumuskan kebijakan pencegahan konflik
yang lebih sistematis. Hal ini berkaitan dengan teori Planning oleh George R. Terry yang mengemukakan bahwa perencanaan adalah tahap awal dalam menentukan arah organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif. Dalam perspektif islam, perencanaan tidak hanya bersifat administratif, namun juga normatif dan spiritual. Hasan Basri
menjelaskan bahwa sebagai lembaga pendidikan islam seharusnya merancang sistem pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang berdasarkan pada nilai-nilai
keislaman yang berlandaskan Al-Qur'an dan hadits, sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi visi islami dalam perencanaan sekolah merupakan bentuk konkret dari manajemen
pencegahan konflik yang berbasis dengan nilai-nilai islam.

Dalam pengorganisasian pencegahan konflik dapat dilaksanakan melalui pembagian peran guru, wali kelas, guru konseling, dan kepala sekolah. Kebijakan wali kelas adalah bertanggung
jawab dalam berperan sebagai pendidik akademik dan sebagai pengasuh yang mampu memahami kondisi sosial emosional siswa. Tugas ini tidak hanya ditanggung oleh wali kelas saja.
Secara berkesinambungan tugas ini juga mengaitkan peran guru mata pelajaran, guru konseling dan kepala sekolah agar secara bersama dapat mendidik dan mengasuh siswa dan
menghindarkan dari konflik sosial dan emosional pada lembaga. Tentu hal tersebut sangat relevan dengan teori George R. Terry yang menyebut bahwa pembagian tugas dan tanggung
jawab dalam sebuah organisasi harus jelas dan transparan. Konsep ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang menjelaskan bahwa tugas seorang pendidik bukan hanya mendidik
secara akademis saja namun juga membimbing dan membentuk akhlak siswa sehingga mampu menghindarkan perbuatan yang berkaitan dengan konflik. Pengorganisasian berbasis
pengasuhan juga mencerminkan prinsip amanah dan tanggung jawab moral sebagai guru dalam lembaga pendidikan islam.

Dalam melaksanakan pencegahan konflik di lingkungan lembaga sudah diterapkan dalam praktik nyata seperti plotting tempat duduk secara bergilir yang bertujuan agar siswa saling
mengenal satu sama lain. Kemudian, praktik pencegahan konflik dapat diamati dalam pengendalian komunikasi baik antar siswa maupun siswa dengan guru seperti pembiasaan salam
hingga komunikasi terkait aduan perundungan atau konflik lain yang nantinya dapat diselesaikan melalui mediasi dan penyelesaian konflik yang edukatif. Praktik ini sejalan dengan nilai
islam yaitu penerapan nilai qaulan layyinan (perkataan lembut) seperti yang dijelaskan pada QS. Al-Hujurat ayat 11 dan QS. Thaha ayat 43-44 serta hadits tentang kelembutan Rasulullah
sehingga memperkuat bahwa pendekatan yang humanis dan dialogis lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan represif dalam menyelesaikan konflik dalam lembaga pendidikan.
Pengawasan konflik dilakukan langsung oleh kepala sekolah melalui pengambilan sampel siswa, kuisioner kepuasan wali murid, dan evaluasi komunikasi guru dengan wali murid. Kepala
sekolah juga terlibat secara langsung dalam proses mediasi penyelesaian konflik, sehingga pengawasan yang dilakukan tidak bersifat administratif saja, namun juga reflektif dan edukatif.
Lembaga tidak hanya menyelesaikan konflik secara instan namun melalui mediasi dan proses konseling sehingga konflik yang diatasi bukan dipandang sebagai penyimpangan yang
diselesaikan secara paksa. Proses ini berkaitan dengan nilai islam yang terkandung dalam QS. Ali Imran ayat 159 yaitu secara dialogis pengawasan ini mampu mencerminkan prinsip
keadilan dan musyawarah dalam menyelesaikan sebuah konflik.

Dalam pengawasan ini juga melibatkan organisasi IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) sebagai fasilitator kerukunan yang menunjukkan bahwa pencegahan konflik juga dapat
melibatkan siswa secara aktif. Peran IPM difungsikan sebagai wahana pembelajaran sosial dan kepemimpinan sehingga pemecahan masalah juga dapat melibatkan IPM sebagai



mediator dalam penyelesaian konflik. IPM juga berkontribusi dalam membentuk program-program yang dapat menumbuhkan rasa toleransi serta meningkatkan rasa keakraban, empati
dan kemampuan kerjasama antar siswa. Program yang dilaksanakan antara lain adalah classmeeting yang digunakan sebagai sarana kompetisi antar siswa yang bertujuan untuk
menumbuhkan jiwa kooperatif kelompok dan keberanian tiap individu dalam berkomunikasi. Meskipun dalam praktiknya dapat menimbulkan konflik, namun hal seperti ini yang
kemudian dapat dijadikan sebagai sarana penyelesaian konflik secara edukatif. Dalam teori manajemen konflik pendidikan islam, konflik tidak hanya menjadi suatu hal yang dihindari
atau dihilangkan, namun juga dapat bersifat konstruktif. Melalui adanya organisasi IPM ini dapat menjadikan siswa untuk belajar bertasamuh dan saling mengenal satu sama lain. Hal ini
sejalan dengan konsep nilai islam yang terkandung pada QS. Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan tentang saling mengenal bukan untuk bermusuhan.

Hasil wawancara selanjutnya membahas terkait upaya sekolah dalam membangun sinergi dengan wali murid dan masyarakat. Dalam hal ini, lembaga berupaya untuk membangun citra
positif kepada wali murid serta masyarakat eksternal melalui program workshop parenting, synergy building, konseling keluarga serta keterlibatan masyarakat pada kegiatan eksternal
seperti safari ramadhan. Hal ini bertujuan agar pencegahan konflik yang terjadi tidak hanya diselesaikan oleh lembaga saja, namun juga memerlukan kolaborasi lintas lingkungan sekitar
sekolah. Dalam perspektif islam, hal ini telah tercantum dalam QS. Al-Hujurat ayat 11 sebagai upaya menghindari ucapan yang bersifat mencela. Dengan menciptakan ruang interaksi
yang fleksibel antara lembaga, wali murid, dan masyarakat akan dapat dicegah sejak awal. Lembaga juga membangun relasi dengan masyarakat di sekitar sekolah yang bertujuan agar
masyarakat dapat menjadi pelindung dan penengah apabila muncul potensi konflik antara sekolah dengan pihak luar. Hal ini sejalan dengan ajaran islam yang mendorong penyelesaian
konflik melalui komunitas yang adil dan saling memahami.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa guru di SMP Muhammadiyah 4 Porong dapat menunjukkan hasil pemahaman yang baik terhadap etika profesi guru sebagai amanah
moral dan spiritual. Hal ini dapat digambarkan dari kepatuhan guru dalam berpakaian islami berdasarkan aturan, kedisiplinan waktu dan pengaturan kehadiran yang jelas. Secara
teoritis, praktik ini berkaitan dengan konsep tanggung jawab fungsional guru yang dikemukakan oleh Abidin, dkk., yang menyebut bahwa guru dituntut menjalankan tugas secara
profesional dan bermoral. Kemudian, pemahaman batas profesionalitas dalam berinteraksi antara guru dengan siswa juga memperkuat argumentasi bahwa etika profesi berfungsi
sebagai instrumen pencegahan konflik yang sering muncul akibat penyalahgunaan kuasa guru. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan etika profesi yang berlandaskan dengan nilai
keislaman berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan beradab.

Dalam penerapan pencegahan kekerasan, guru berupaya untuk tidak melakukan tindakan kekerasan baik secara fisik maupun verbal dalam penyelesaian konflik. Beberapa praktik
penyelesaian konflik dilakukan melalui nasihat, dialog, dan mediasi. Guru mampu menunjukkan kemampuan dalam mengenali potensi konflik sejak tahap awal melalui pengamatan
terhadap perubahan perilaku siswa hingga komunikasi dengan wali murid. Guru berusaha memahami latar belakang permasalahan sebelum konflik berkembang menjadi lebih
kompleks. Konflik yang ringan diselesaikan secara langsung berupa teguran yang bersifat membina dengan cara menenangkan. Guru memahami prinsip pengelolaan konflik
berdasarkan nilai islam dengan menjauhi kekerasan, menahan emosi dan mengedepankan nasihat dan musyawarah. Prinsip ini sejalan dengan QS. Ali Imran ayat 159 yang menegaskan
pentingnya kelembutan dalam mendidik. Melalui pendekatan keislaman yang humanis inilah dapat mencegah adanya konflik kekerasan yang ada di sekolah.

Dalam aspek pembiasaan dan budaya sekolah menunjukkan bahwa internalisasi keislaman dilaksanakan dengan konsisten melalui sholat berjamaah, tadarus, hingga pesantren kilat
secara terbimbing dengan guru.

Selain itu, pemisahan kelas berdasarkan jenis kelamin merupakan strategi manajerial untuk menanamkan adab pergaulan islami yang bertujuan untuk mengurangi adanya potensi
konflik. Kebijakan ini selaras dengan konsep pendidikan oleh Al-Ghazali bahwa pendidikan harus menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Selain itu, praktik ini juga
berkaitan dengan konsep pendidikan islam yang merujuk pada penjagaan akhlak dan batas pergaulan sebagai tindakan preventif terhadap konflik sosial dan moral di sekolah.

Selain itu, guru juga tidak membedakan dalam memberikan pelayanan kepada siswa full day dan boarding, mengingat bahwa SMP Muhammadiyah 4 Porong juga memiliki
asrama untuk siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru dinilai konsisten dalam menerapkan kebijakan sekolah dalam mencegah kekerasan.

0

Dalam upaya peningkatan kompetensi, sekolah memberikan fasilitas pelatihan manajemen konflik dan pengembangan profesional meskipun pada praktiknya, partisipasi guru belum
sepenuhnya merata. Hasil pelatihan yang dilakukan kemudian didiseminasikan kepada guru lain. Melalui hasil pengetahuan yang diperoleh kemudian diterapkan dalam praktik
pembelajaran dan penanganan konflik di sekolah. Selain melakukan penerapan hasil pelatihan, guru juga melakukan evaluasi terhadap diri dan pengembangan profesional dalam rapat
evaluasi antar guru yang selalu dilaksanakan pada hari Jumat setelah pembelajaran selesai. Melalui pengembangan kompetensi guru terkait pencegahan konflik adalah bentuk investasi
jangka panjang yang berfungsi sebagai mekanisme capacity building yang memperkuat kemampuan guru dalam menangani dinamika sosial dalam kelas. Dalam perspektif manajemen
konflik yang dikemukakan Robbins dan Thomas menyatakan bahwa konflik yang tidak dikelola secara kompeten mengakibatkan konflik destruktif. Dalam perspektif islam menurut Al-
Ghazali menyebut bahwa guru harus mampu mendidik dengan kasih sayang dan kebijaksanaan yang menghindari kekerasan dan situasi konflik.

Melalui hasil wawancara yang dilakukan, guru konseling memiliki pemahaman yang cukup luas terkait konsep konflik dan kekerasan yang terjadi di sekolah. Kekerasan tidak hanya
dipahami sebagai tindakan penyerangan fisik seperti memukul atau menyakiti secara langsung, akan tetapi mencakup pada kekerasan verbal yang menyerang mental siswa. Kekerasan
verbal yang dipahami antara lain berupa ejekan, candaan yang berlebihan, hingga komentar negatif yang merujuk pada seseorang.

Guru konseling memahami adanya bentuk konflik dan kekerasan ini sering kali dianggap hal sepele namun memiliki dampak psikologis yang besar terhadap kondisi mental
serta fisik siswa. Pemahaman guru konseling sejalan dengan konsep pendidikan yang menyatakan bahwa adanya konflik dan kekerasan tidak selalu berbentuk tindakan fisik, melainkan
juga berupa tekanan verbal dan emosional sehingga menyebabkan rasa takut, malu, dan rendah diri pada siswa[11]. Dalam pandangan pendidikan islam, kekerasan verbal merupakan
sebuah hal yang bertentangan dengan prinsip gaulan kariman dan gaulan layyinan yang menekankan pentingnya tutur kata yang lemah lembut dalam berkomunikasi, termasuk pada
proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa pemahaman guru terhadap pencegahan konflik dan kekerasan menunjukkan adanya kesadaran secara normatif dan pedagogis bahwa
kekerasan dalam bentuk apapun merupakan hal yang tidak dapat dibenarkan baik dalam aspek profesional pendidikan serta nilai-nilai islam.

Dalam faktor penyebab terjadinya konflik yang ada di sekolah, guru konseling mampu mengidentifikasi beberapa faktor utama yang dapat memicu adanya konflik dan kekerasan di
lingkungan sekolah. Faktor tersebut antara lain seperti candaan yang berlebihan, miskomunikasi, solidaritas kelompok dengan membela teman, dan emosi yang tidak dikelola dengan
baik. Selain itu, konflik juga terkadang dipicu karena keterlambatan masuk kelas dan kelengkapan atribut sekolah. Temuan ini diperkuat dengan teori psikologi perkembangan remaja
awal yang menyebut bahwa siswa SMP berada pada fase pencarian identitas diri sehingga cenderung memiliki emosi yang tidak stabil. Konflik dalam lingkup pendidikan sering timbul
akibat individu yang tidak mampu mengatur emosi dan tekanan sosial di lingkungan lembaga pendidikan, sehingga konflik muncul disebabkan karena keterbatasan siswa dalam
mengelola emosi. Dalam perspektif islam, konflik yang terjadi merupakan bagian dari dinamika sosial yang dikelola melalui prinsip perbaikan dan mediasi, bukan dengan kekerasan atau
hukuman yang bersifat represif yang dapat merusak kepercayaan diri siswa.

Guru konseling memiliki kemampuan dalam mengenali tanda awal konflik seperti; 1) perubahan ekspresi wajah siswa, 2) gestur tubuh yang tegang, 3) perubahan perilaku yang menjadi
lebih pendiam atau bahkan sebaliknya yaitu menjadi lebih agresif. Melalui kepekaan ini memungkinkan untuk melakukan observasi dan intervensi sebelum konflik menjadi menyebar
yang mengakibatkan kekerasan yang lebih serius. Kemampuan ini berkaitan dengan konsep pendidikan yang ramah anak yang menekankan pentingnya mengamati potensi masalah
psikososial siswa. Guru berperan sebagai early detector yang mampu menjaga lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif.

Dengan demikian, guru konseling memiliki kesadaran penuh terkait bibit konflik dan kemampuan dalam menjadi agen pencegah konflik dan kekerasan di lingkungan sekolah.

Melalui hasil wawancara, guru konseling berperan aktif dalam menanamkan nilai moral serta nilai keislaman sebagai bentuk upaya pencegahan konflik dan kekerasan. Adapun hal-hal
yang dilakukan guru konseling yaitu menerapkan dalam pembelajaran Bimbingan Konseling, nasihat serta saat apel pagi atau upacara bendera dan tidak jarang guru konseling
memberikan edukasi secara personal kepada siswa yang bersangkutan. Nilai-nilai yang ditekankan berisi adanya larangan menyakiti sesama baik secara verbal maupun nonverbal,
pentingnya rasa empati, pengendalian emosi, dan tanggung jawab sebagai seorang siswa muslim. Melalui pernyataan tersebut tentu berkaitan dengan teori pendidikan islam oleh Al-
Ghazali bahwa tujuan utama pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar di kelas, namun juga mengemban tugas untuk membimbing
perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Guru konseling berkontribusi secara langsung dalam mengintegrasikan nilai islam dalam layanan pendampingan konseling, serta
berkontribusi secara langsung dalam membangun karakter siswa yang jauh dari konflik serta kekerasan.

Dalam penanganan konflik, guru konseling juga menerapkan pendekatan dialogis dengan siswa secara personal dengan tujuan agar siswa dapat menyampaikan aspirasi serta perasaan
yang dialami secara individu sehingga guru mampu memahami permasalahan sebelum memberikan nasihat atau keputusan.



Melalui tindakan dialogis ini sejalan dengan prinsip musyawarah islam seperti yang dijelaskan pada QS Ali Imran ayat 159 terkait pentingnya sikap lemah lembut dan komunikatif dalam
menyelesaikan konflik atau sebuah persoalan.

Guru konseling menegaskan bahwa lembaga telah berupaya dalam menerapkan kode etik guru, terutama dalam menghindari tindak konflik dan kekerasan secara fisik maupun verbal.
Guru diharapkan dapat bersikap secara adil, tidak mempermalukan siswa, dan mampu menjaga martabat siswa dalam setiap proses pembinaan dan pembelajaran.

Hal ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Ibnu Sahnun terkait penegasan kepada pendidik agar tidak melakukan tindakan yang menyakiti dan merendahkan
siswa. Namun, terdapat adanya dilema oleh guru konseling terkait penegakan disiplin dan kekhawatiran atas tuduhan kekerasan pada siswa.
Tantangan utama yang dihadapi guru konseling adalah belum meratanya pelatihan secara khusus dan inklusif terkait pengelolaan konflik dan kekerasan. Guru konseling hanya aktif
dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bimbingan Konseling (MGMP-BK) sedangkan guru yang lain hanya mengandalkan pengalaman sebelumnya. Dalam kajian yang
dikemukakan oleh Listari Basuki, lemahnya penguatan kapasitas guru menjadi salah satu faktor kurang optimalnya implementasi kebijakan sekolah ramah anak, sehingga dalam hal ini,
lembaga perlu adanya upgrade sehingga program terkait pencegahan konflik dan tindak kekerasan akan menjadi lebih optimal.
Dalam pengelolaan konflik di sekolah dilakukan dengan kolaboratif antara guru konseling, wali kelas, kesiswaan, dan kepala sekolah. Proses penyelesaian dilaksanakan secara terstruktur
agar tidak mengakibatkan kesan pembelaan atau ketidakadilan. Pendekatan ini berkaitan dengan konsep ta’awun atau kerjasama serta prinsip keadilan sosial. Antar rekan guru juga
saling mengingatkan agar tidak melakukan tindak yang dapat disalahartikan pada konflik, mengingat hal tersebut merupakan isu yang sensitif di kalangan masyarakat.
Guru konseling senantiasa melakukan evaluasi berkelanjutan terutama pada pencegahan tindak konflik dan kekerasan yang sudah berjalan. Guru menyadari bahwa tindak kekerasan
merupakan hal yang tidak efektif dan menjadi sebuah hal yang buruk sehingga menjadi cermin buruk bagi siswa. Maka, diperlukan evaluasi yang difokuskan pada pencarian metode
yang lebih humanis dan edukatif. Tindakan evaluasi ini berkaitan dengan teori yang dimunculkan oleh George R. Terry terkait fungsi evaluasi (Controlling) sebagai upaya dalam
meningkatkan mutu yang berkelanjutan bagi lembaga pendidikan.
Sebagai bentuk pengembangan dan inovasi, guru merancang program konseling secara individu dan kelompok secara terstruktur dan memberikan seminar parenting kepada wali
murid. Selain itu, dalam pembelajaran BK, guru konseling berupaya untuk memberikan pembelajaran yang menarik seperti permainan edukatif yang mengandung nilai kerjasama,
empati dan pengendalian sosial yang bertujuan agar siswa dapat memahami dengan mudah terkait pembelajaran konseling khususnya dalam menghindari tindak konflik dan kekerasan.
Inovasi yang dilakukan ini berkaitan dengan teori pendidikan islam yang menekankan pembelajaran menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa mampu memahami nilai anti-
kekerasan secara alami.
Melalui hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMP Muhammadiyah 4 Porong menunjukkan adanya peran dalam
menjalankan tugas organisasi yang mampu berkontribusi dalam pencegahan konflik dan potensi kekerasan yang terjadi di sekolah, meskipun hal tersebut tidak tertulis dalam program-
program yang telah direncanakan selama satu tahun masa jabatan. Para anggota IPM menunjukkan mekanisme responsif saat temannya mengalami suatu masalah dengan cara
mengutarakan perasaan atau konflik antar teman. IPM berusaha dalam menindaklanjuti laporan melalui pendekatan secara damai dengan menjadi mediator pihak yang berselisih dan
mengupayakan penyelesaian konflik tanpa kekerasan. IPM juga mengupayakan budaya untuk saling mengingatkan antar teman apabila mendapati adanya tanda-tanda konflik yang ada
di sekolah sehingga hal ini menjadikan bentuk lingkungan sekolah yang relatif aman yang terbentuk dari pembiasaan sikap sosial yang positif. Paparan ini menunjukkan bahwa fungsi
pengendalian berjalan cukup efektif. Hal ini diperkuat dengan pandangan bahwa lembaga pendidikan islam berfungsi sebagai ruang pembentukan etika dan moral yang berbasis dengan
nilai keislaman.
IPM juga secara konsisten mengintegrasikan nilai keislaman dalam berbagai kegiatan organisasi. Penguatan nilai islami dilakukan melalui kajian rutin yang disisipkan dalam setiap
kegiatan seperti lomba cerdas cermat mata pelajaran AIK serta pembiasaan akhlak islami dalam komunikasi sehari-hari. Temuan ini merujuk pada ajaran Al-Qur'an dan Hadits terkait
larangan menyakiti sesama atau mengejek teman dengan ucapan yang tidak pantas. Para anggota juga diberikan pembekalan dalam pra kegiatan yang dapat dijadikan sebagai pengingat
siswa untuk lebih menjaga adab untuk saling menghormati sesama. Dengan demikian, IPM bukan hanya sebagai penyelenggara kegiatan keagamaan, namun juga berupaya untuk
menjadi teladan dalam penerapan akhlak islami di lingkungan sekolah. Hal ini berkaitan dengan nilai keislaman yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 11 dan 12 terkait larangan
menghina, merendahkan atau berprasangka buruk. Hal ini diperkuat dengan pandangan Al-Ghazali bahwa tujuan pendidikan islam merupakan pembentukan akhlak mulia yang
seimbang dengan dimensi spiritual dan sosial.
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Dalam segi keterlibatan anggota IPM dalam kegiatan organisasi dinilai cukup aktif. Para anggota IPM memenuhi kehadiran rapat anggota, meskipun terdapat beberapa ketidakhadiran
yang umumnya disebabkan karena alasan kesehatan atau kepentingan lainnya. Seluruh anggota IPM mengemban tanggung jawab terhadap program yang telah disusun dan tidak jarang
anggota juga diberikan amanah untuk menjadi ketua pelaksana kegiatan sebagai bentuk budaya tanggung jawab. Partisipasi anggota dalam keterlibatan penyelesaian konflik juga sangat
terlihat. Apabila mereka mendapati permasalahan yang cukup berat maka hal tersebut akan dilaporkan kepada pihak yang berwenang seperti wali kelas atau guru konseling. Tentu hal
ini mampu menunjukkan peran IPM berfungsi sebagai wadah partisipatif dalam mencegah konflik.

Praktik kedisiplinan diterapkan melalui kesadaran diri anggota dan budaya organisasi yang menekankan tanggung jawab moral. Para anggota IPMdiharapkan dapat melaksanakan tugas
dengan penuh kesadaran bahwa IPM memiliki peran penting dalam menjaga lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif dan bebas dari konflik. Dalam penerapannya, IPM mendapati
adanya kendala seperti miskomunikasi. Namun, tanggung jawab organisasi tetap ditunjukkan dan melakukan koordinasi dengan guru terkait kendala yang terjadi. Selain itu, IPM juga
telah berupaya mengembangkan program yang mendukung pembelajaran secara kondusif serta mencegah konflik meskipun dengan skala terbatas seperti membuat poster anti-bullying
serta lomba-lomba islami yang dirancang agar dapat menarik minat siswa. IPM juga telah merencanakan pengembangan program yang berkaitan dengan pencegahan konflik untuk
meningkatkan kesadaran bahaya perundungan. Usaha ini tentu berkaitan dengan Hadits yang menjelaskan tentang kasih sayang dan larangan kekerasan serta memberikan penjelasan
terhadap sikap pendekatan secara lemah lembut yang nantinya akan berdampak positif. Dengan demikian, strategi yang dilakukan oleh IPM dapat dipandang dengan relevan melalui
prinsip pendidikan islam yang humanis.

Aspek penguatan pendidikan islam juga dapat ditinjau dari kegiatan keagamaan yang telah dilaksanakan rutin baik yang dilakukan di lingkungan internal maupun eksternal. IPM
berkontribusi dalam melaksanakan kegiatan Safari Ramadhan yang dilakukan pada lingkup eksternal seperti melakukan dakwah islam kepada masyarakat. Kegiatan ini bukan hanya
dilakukan oleh anggota IPM saja, namun siswa lainnya juga dapat melakukan kontribusi dalam kegiatan keagamaan ini. Melalui program eksternal seperti ini dapat menumbuhkan rasa
percaya diri, tanggung jawab, serta komunikasi yang baik dengan masyarakat diluar sekolah. Selain itu, kegiatan sosial yang diselenggarakan bertujuan untuk memberikan pemahaman
terhadap siswa dengan nilai keislaman terlebih pada nilai kepedulian sosial dan empati, sehingga kegiatan ini dapat menjadi wadah dalam pembentukan karakter islami baik di lingkup
internal maupun eksternal lembaga.

Dalam hasil wawancara dengan siswa yang mencakup pada aspek pengalaman dan pandangan siswa terhadap sikap kekerasan menyebut bahwa tindak kekerasan yang pernah dialami
adalah berupa kekerasan verbal seperti gurauan yang berlebihan serta komentar yang menyinggung kemampuan akademik atau non-akademik siswa. Namun, melalui tindakan tersebut
menjadikan ajang pembuktian diri melalui prestasi yang mereka gali dan tekuni. Selain itu, siswa juga melakukan komunikasi secara terbuka dengan guru yang mereka percaya untuk
diberikan masukan baik secara spiritual maupun intelektual sebagai antisipasi pencegahan konflik. Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Reswita, dkk., bahwa tindak
kekerasan yang terjadi seringnya adalah tindak kekerasan secara verbal. Namun, permasalahan ini dapat diselesaikan sesuai dengan temuan oleh Al-Ghazali bahwa tujuan dari
pendidikan islam adalah membentuk akhlak yang mulia.

Siswa juga mengungkapkan rasa ketidaknyamanan yang disebabkan karena adanya dinamika pertemanan yang membuat beberapa siswa merasa kurang dihargai. Namun, respon ini
merupakan bentuk dari pengembangan strategi regulasi diri yaitu fokus pada potensi pribadi dan fokus terhadap hal-hal yang bisa dikontrol saja. Hal ini berkaitan dengan pendekatan
humanis dan edukasi dalam pencegahan konflik. Guru memberikan edukasi terhadap tindakan pencegahan konflik untuk siswa melalui penguatan kesadaran diri dan pengelolaan
emosi. Guru juga menanamkan pentingnya pengendalian emosi dan pembinaan akhlak sebagai inti dari pencegahan konflik dalam pendidikan islam. Guru juga melakukan pendekatan
dengan siswa melalui penyelesaian masalah secara personal dan tidak mempermalukan siswa di depan umum atau menegur secara langsung namun tenang. Tindakan ini selaras
dengan prinsip musyawarah dan dialog lembut dalam penyelesaian konflik berdasarkan nilai islam.

Siswa juga menyampaikan adanya persepsi perlakuan berbeda bahwa guru memiliki komunikasi yang baik dengan siswa tertentu sehingga menimbulkan adanya rasa tidak nyaman
seperti kurang diperhatikan. Namun, melalui pengaduan ketidaknyamanan siswa kemudian guru melakukan evaluasi secara berkala untuk menghindari konflik sehingga potensi konflik
dapat ditekan. Hal ini sejalan dengan prinsip pada QS. Ali Imran ayat 159 untuk bersikap adil dan musyawarah dalam menyelesaikan sebuah konflik.

Siswa juga menyebut bahwa IPM berperan besar dalam membangun pengalaman sosial siswa. Melalui IPM, siswa belajar dalam menegakkan aturan kedisiplinan dan saling
mengingatkan untuk tidak melakukan kekerasan secara fisik maupun verbal, meskipun mereka menyebut bahwa IPM belum memiliki program individu terkait anti-bullying dan
pencegahan kekerasan namun mereka menunjukkan praktik kontrol sosial sebaya dapat dijalankan secara natural. Mekanisme yang ditunjukkan berbasis budaya sebaya dengan siswa
turut aktif dalam menjaga iklim sosial. Hal ini sejalan dengan teori bahwa IPM dapat diposisikan sebagai fasilitator kerukunan antar siswa dalam pencegahan konflik di sekolah.
Organisasi siswa dijadikan sebagai pembelajaran empati, toleransi, kerjasama, dan kepemimpinan sosial. Hal ini juga berkaitan dengan konsep ta'awun (kerjasama) dalam konsep
pendidikan islam.

Dalam aspek kegiatan keagamaan yang dilakukan bertujuan untuk pembentukan akhlak serta pencegahan kekerasan. Contoh kegiatan keagamaan yang dilakukan adalah kegiatan Safari
Ramadhan, kultum, dan pelatihan public speaking yang bertujuan untuk mengembangkan rasa percaya diri, tanggung jawab moral, dan kemampuan siswa dalam berinteraksi baik
dengan teman sebaya maupun dengan masyarakat diluar sekolah. Dalam kegiatan Safari Ramadhan siswa diberikan amanah untuk melaksanakan dakwah di lingkungan luar sekolah.
Siswa diberikan pembelajaran untuk melakukan pendekatan emosional sesuai dengan karakter audiens. Melalui kegiatan ini,s siswa mengaku mendapati adanya kesulitan terutama
menunjukkan rasa kepercayaan diri. Namun, seiring berjalannya waktu serta pengalaman tersebut dapat menjadi evaluasi diri untuk meningkatkan kemampuan. Dalam aspek ini pula,
guru memberikan kontribusi dalam mendukung potensi siswa dengan memberikan materi pelatihan public speaking, bimbingan tema materi, serta fasilitas gawai untuk menunjang



materi dakwah siswa. Ini merupakan wujud ketersediaan sistem pembinaan secara bertahap, bukan hanya sekedar kegiatan yang perlu dijalankan. Kegiatan seperti ini sejalan dengan
kajian pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali bahwa pendidikan tidak hanya melalui teori, namun juga praktik amal dan pembiasaan sosial keagamaan yang berulang. Tentu dalam hal ini
memiliki kesesuaian dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah terkait sinergi sekolah terhadap masyarakat dalam mencegah konflik melalui pembentukan karakter
berdasarkan komunikasi sosial secara nyata di lingkungan luar lembaga.

Pada aspek pengendalian emosi, resolusi konflik personal dan pendekatan dialogis siswa menunjukkan adanya penyelesaian konflik yang cukup konstruktif. Guru juga memberikan
teguran secara personal dan tidak mempermalukan siswa di depan umum dan menghindari konfrontasi terbuka yang menimbulkan konflik berkelanjutan. Hal ini menjadi edukasi
tersirat terhadap siswa yang menghasilkan perkembangan kemampuan regulasi emosi dan resolusi konflik interpersonal. Siswa juga menunjukkan pola pikir kematangan emosional
dalam menghadapi konflik sosial serta internalisasi nilai tanggung jawab diri. Temuan ini berkaitan dengan manajemen konflik dalam pendidikan islam dengan memandang konflik
sebagai dinamika sosial yang harus dikelola dengan cara perbaikan, mediasi, komunikasi lembut bukan diselesaikan secara terpaksa. Tindakan komunikasi personal dalam penyelesaian
konflik sejalan dengan prinsip musyawarah dan komunikasi dalam QS. Ali Imran ayat 159. Secara keseluruhan, tindakan guru dalam mencegah konflik menjadi edukasi terhadap siswa
untuk saling mengingatkan dalam menghindari adanya konflik di lingkungan sekolah.

IV. Simpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen pencegahan konflik dalam lembaga pendidikan islam di SMP Muhammadiyah 4 Porong telah dijalankan
secara terstruktur, sistematis dan bernilai preventif melalui fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang berbasis pada nilai keislaman.
Pencegahan konflik tidak hanya dipahami sebagai respon dalam suatu kejadian, namun juga dibangun sebagai sistem budaya, tata kelola dan pembinaan yang berkelanjutan. Lembaga
telah melakukan perencanaan berdasarkan visi dan misi sekolah sebagai dasar normatif dan operasional dalam merancang kebijakan pencegahan konflik. Hal ini ditunjukkan dalam
penyusunan aturan, kode etik guru, standar interaksi, dan program pembinaan akhlak. Perencanaan berbasis nilai islam ini mampu menunjukkan pencegahan konflik sebagai bagian dari
pembentukan karakter.

Dalam dimensi pengorganisasian, sekolah berupaya dalam membangun sistem peran yang jelas dan kolaboratif dengan melibatkan seluruh masyarakat sekolah, sehingga struktur ini
dapat mendeteksi adanya konflik dini, jalur pelaporan berlapis dan penanganan konflik yang tidak hanya diselesaikan pada satu pihak saja.

Pengorganisasian juga menunjukkan pendekatan pengasuhan dari guru untuk berperan sebagai pembimbing moral siswa. Pada dimensi pelaksanaan, strategi pencegahan konflik
dijalankan dalam praktik nyata seperti pembinaan religius, budaya komunikasi santun, pendekatan dialogis dalam penyelesaian masalah, mediasi interpersonal, dan larangan bertindak
represif. Guru cenderung menggunakan nasihat, pendekatan emosional, dan komunikasi personal dalam menyelesaikan masalah. Organisasi IPM juga berfungsi sebagai wadah
komunikasi dan aduan siswa terhadap kekerasan yang dialami. Dalam aspek pengawasan dan evaluasi, lembaga melakukan supervisi dan evaluasi kinerja guru, memberikan kuesioner
kepuasan wali murid, hingga mediasi langsung dengan pimpinan. Pengawasan bukan hanya berorientasi pada pelanggaran, namun juga mengupayakan perbaikan metode pembinaan
yang lebih humanis. Guru konseling berperan sebagai pengawasan konflik melalui observasi dan perubahan perilaku siswa serta melakukan intervensi personal atau kelompok.

Melalui adanya evaluasi ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa pencegahan konflik memerlukan penyempurnaan secara berkelanjutan.
Guru juga mampu menunjukkan pemahaman etika profesi dan nilai amanah, serta menghindari tindak kekerasan baik secara fisik maupun verbal. Guru konseling berperan dalam
mengedukasi pengendalian emosi, resolusi konflik, dan integrasi nilai keislaman dalam layanan konseling. Organisasi IPM juga berfungsi sebagai mediator sebaya dan penguat budaya
sosial keislaman dengan positif, meskipun belum ada program yang konkrit terkait pencegahan konflik. Siswa mampu memperlihatkan adanya perkembangan regulasi emosi,
keberanian berkomunikasi, dan melakukan penyelesaian masalah secara dialogis.

0

Secara substantif, praktik manajemen pencegahan konflik pada lembaga ini sejalan dengan prinsip nilai-nilai islam seperti berkomunikasi secara lembut, musyawarah, keadilan, empati,
kerjasama dan musyawarah, serta larangan dalam merendahkan sesama yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits. Melalui integrasi nilai spiritual dengan praktik manajerial terbukti
memperkuat pendekatan pencegahan dan edukasi dalam menangani konflik. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan seperti kegiatan pelatihan pencegahan konflik
yang belum merata bagi seluruh guru serta perlunya program pencegahan konflik yang lebih terstruktur di tingkat organisasi siswa sehingga diperlukan standarisasi program preventif
untuk pengembangan pencegahan konflik di masa mendatang.

Secara keseluruhan, dapat ditegaskan bahwa model manajemen lembaga pendidikan islam yang mengintegrasikan tata kelola profesional dengan nilai akhlak dan spiritual merupakan
pendekatan yang efektif dalam membangun lingkungan sekolah yang aman, beradab dengan memiliki angka konflik yang rendah sekaligus memperkuat tujuan utama pendidikan islam
yaitu membentuk akhlak mulia.
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